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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui ped@mmusyawarah
guru madrasah ibtidaiyah sekelompok kerja madr&saharang Utara. Pada
umumnya mereka mengeluhkan siswanya berada jauh asr yang
diharapkan. Hal ini juga dialami sendiri oleh psdalam menghadapi
siswa. Terutama dalam menyampaikan mata pelajdran Pengetahuan
Alam materi penggolongan hewan berdasarkan makgaadnh kelas IV
semester 1 MI Kebonharjo Semarang Utara, siswa litasudalam
mengelompokkan hewan berdasarkan makanannya kaetaaata siswa
belum pernah melihat langsung makannya hewan.

Hal ini juga ditunjukkan dari hasil belajar patéd semester materi
tersebut rata-rata dari tahun ketahun selalu diabalasil ketuntasan belajar
minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 70. Ketidak besilan pembelajaran
IPA di Ml Kebonharjo Semarang Utara tidak terlepasi kemampuan guru
dalam membelajarkan siswa di kelas. Pembelajarag y&ebih didominasi
guru dengan metode ceramabh, akibatnya aktifitagasi|anya mendengarkan
guru dan mencatat hal-hal yang dianggap pentingy gwenjelaskan materi
IPA sebatas produk dengan sedikit proses. Hal imyababkan nilai yang
diraih kurang dari yang diharapkan / nilai siswaasih banyak yang
dibawah KKM ( dibawah 70).

Disamping itu, banyak keluhan dari guru bahwa bdhaikulum bagi
siswa terlalu berat dibandingkan dengan waktu y#srgedia, sehingga
kualitas hasil belajar kurang optimal. Oleh sebabpenerapan pendekatan
kooperatif tipe jigsaw diharapkan mampu mengataserbatasan waktu
tersebut. Guru tidak lagi harus secara maraton eteskan materi pelajaran
kepada siswa, namun siswa akan belajar aktif dandmasesuai dengan

kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan aralaanbimbingan guru .



Sukestiarno (2008 : 4) dalam makalahnya, pendeKkaiaperatif tipe
jigsaw (model tim ahli) adalah salah satu tekniktakhir yang berkembang
saat ini, dan masih jarang digunakan dalam pen#@alajmata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam, dasar teknik ini memberikan kpagmn siswa untuk
berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajdr siva merupakan bagian
yang penting dalam proses belajar dan sosialisasg yerkesinambungan,
adapun langkah—-langkahnya adalah: siswa dibagimddtalompok yang
terdiri dari empat atau lima anak, masing-masinggata membaca dan
mengerjakan salah satu bagian yang berbeda derayan dikerjakan oleh
anggota lain. Kemudian mereka berpencar ke kelontgiokyaitu kelompok
baru (tim ahli ) yang mendapat tugas sama, dangsélerdiskusi dalam
kelompok itu. Cara ini membuat masing-masing areggunjadi ahli sebelum
mereka kembali ke kelompok asalnya untuk mengemjakgas utama. Setelah
selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kdinkekelompok asal dan
bergantian mengajar teman satu tim mereka tentabhgbab yang mereka
kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan seaagguh—sungguh. Tiap
tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. Setelabsgs ini, guru dapat
mengevaluasi pemahaman siswa mengenai keselurugas tladi siswa akan
saling bergantung pada rekan-rekan mereka.

Pembelajaran dengan menggunakan metode koopedpsifjigsaw,
merupakan salah satu metode pembelajaran yang daggadikan siswa
aktif, kreatif dan dapat bersosialisasi dengan tekedompoknya .Oleh karena
itu, penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw adaladhssdtu solusi untuk
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ilmugeéahuan alam pada siswa
kelas IV MI Kebonharjo Semarang Utara.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian tersebut di atasaka yang menjadi inti
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode Jigsaw pada mata pelajhmu

Pengetahuan Alam pada materi penggolongan hewadadagkan

makanan?



2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA materi gelumgan hewan

berdasarkan makanan dengan metode Jigsaw pada lsidas IV Ml

Kebonharjo Semarang Utara?

Tujuan Penelitian

1. Untuk Siswa

Tujuan khusus penelitian ini agar siswa dapat:

a
b
C.
d
e

. Meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk menjpglaiologi.

. Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama denga $ain,

Meningkatkan belajar mandiri, harga diri, dan pikasitif,

. Meningkatkan hasil belajar siswa,

. Meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran.

2. Untuk Guru

Tujuan khusus penelitian tindakan kelas ini adalah

a.

Penerapan metode CL tipe jigsaw untuk meningkatkesil
pembelajaran siswa kelas IV MI Kebonharjo Semataizaga.
Menambah wawasan guru dalam menggunakan metodesfzganan .
Penggunaan metode perbaikan pembelajaran tip@njigengan tepat
pada mata pelajaran [IPA, dapat meningkatkan Heeddjar siswa

kelas IV MI Kebonharjo Semarang Utara.

M anfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini akan dapat mernaer manfaat yang

berarti bagi:

1. Siswa

a. Memberi motivasi dan mengubah sikap atau perilagwas menjadi

lebih kritis,dan bisa bersosialisasi dengan temanny

b. Meningkatkan prestasi belajar siswa .

2. Guru
a. Meningkatkan kinerja guru dalam perencanaan perabvatalPA.



b.

Menambah wawasan dan meningkatkan ketrampilan dadangelola

proses belajar mengajar.

3. Madrasah.

a.

Hasil perbaikan sebagai umpan balik untuk menirghatefektifitas
dan efisiensi dalam pembelajaran .
Meningkatkan kualitas atau mutu madrasah melaluingiatan

prestasi belajar mengajar siswa dan kinerja guru.



